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Abstract 

Microgreen is a vegetable that is harvested when it is 7-14 hst. The purpose 

of this study was to determine the effect of fermented cocopeat and non-fermented 

cocopeat planting media and to determine the effect of different concentrations of 

CaCl2 spraying on the growth and quality of microgreen mung beans (Vigna 

radiata L.). This study used a factorial randomized design (RAK) consisting of 2 

factors. Factor 1 (Planting Media) consists of 2 levels, namely fermented cocopeat 

and non-fermented cocopeat. Factor 2 (CaCl2 Watering Concentration) consisted 

of 5 levels, namely 0%, 1.5%, 3%, 4.5%, and 6%. The results showed that there was 

no significant interaction between the treatment of garden media and CaCl2 

spraying concentration. The treatment of garden media and the concentration of 

CaCl2 spraying produced the average value of plant height at the age of 4 hst (8.6-

9.1 cm), at the age of 6 hst (11.9-12.1 cm). The average value of stem diameter at 

the age of 4 hst (0.7 mm), while at the age of 6 hst (1.0-1.1 mm). The mean value of 

total fresh weight (47.12-52.14 g), crown fresh weight (30.56-42.28 g), root fresh 

weight (11.78-14.79 g). The mean value of total dry weight (2.23-2.61 g), crown 

dry weight (1.77-2.06 g), root dry weight (0.48-0.58 g). In general, the results of 

this study indicate that the treatment of planting media and CaCl2 concentration 

has the same results in the cultivation of mung bean microgreen. 

 

Keywords: Microgreen, Green Beans, Cocopeat, Fermentation, Factorial 

Randomized Block Design 

Abstrak 

Microgreen merupakan sayuran yang dipanen ketika berumur 7-14 hst. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media tanam cocopeat 

fermentasi dan cocopeat non fermentasi serta mengetahui pengaruh perbedaan 

konsentrasi penyemprotan CaCl2 terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen 

kacang hijau (Vigna radiata L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 1 (Media Tanam) 

terdiri dari 2 level yaitu cocopeat fermentasi dan cocopeat non fermentasi. Faktor 

2 (Konsentrasi Penyiraman CaCl2) terdiri dari 5 level yaitu 0%, 1,5%, 3%, 4,5%, 

dan 6%. Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak terdapat interaksi nyata antara 

perlakuan media taman dengan konsentrasi penyemprotan CaCl2. Perlakuan media 

tanam serta konsentrasi penyemprotan CaCl2 menghasilkan nilai rerata tinggi 

tanaman pada umur 4 hst (8,6-9,1 cm), pada usia 6 hst (11,9-12,1 cm). Nilai rerata 

diameter batang pada usia 4 hst (0,7 mm), sedangkan pada usia 6 hst (1,0-1,1 mm). 

Nilai rerata bobot segar total (47,12-52,14 gr), bobot segar tajuk (30,56-42,28 gr), 

bobot segar akar (11,78-14,79 gr). Nilai rerata bobot kering total (2,23-2,61 gr), 

bobot kering tajuk (1,77-2,06 gr), bobot kering akar (0,48-0,58gr). Secara umum 

hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlakuan media tanam dan konsentrasi 

CaCl2 memiliki hasil yang sama dalam budidaya microgreen kacang hijau.  

 

Kata Kunci : Microgreen, Kacang Hijau, Cocopeat, Fermentasi, Rancangan 

Acak Kelompok Faktorial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Peralihan fungsi lahan pertanian menjadi bangunan perumahan dan perkantoran 

menyebabkan terjadinya penurunan lahan pertanian pada setiap tahun. Pusat Data 

dan Sistem Informasi Pertanian (2020) menyebut luas lahan pertanian mengalami 

penurunan. Pada tahun 2017 lahan pertanian seluas 8,16 juta hektar sedangkan pada 

tahun 2018 lahan pertanian hanya mencapai luasan 7,1 juta hektar. Pemanfaatan 

teras pekarangan rumah dapat menjadi solusi budidaya sayuran sehat, bergizi tinggi 

dan berumur singkat seperti microgreen ditengah keterbatasan lahan seperti 

sekarang ini (Suryani et al., 2020) . 

Microgreen merupakan sayuran yang dipanen ketika daun sejati telah muncul. 

Microgreen pada awalnya diproduksi di California pada tahun 1990-an, dan seiring 

berjalanna waktu semakin popular karena memiliki rasa yang segar dan 

mengandung nutrisi yang tinggi (Puccinelli et al., 2019). Microgreen dianggap 

lebih baik dari pada kecambah karena memiliki rasa yang lebih kuat, kandungan 

vitamin, karotenoid dan fenol yang lebih tinggi, serta kandungan nitrat yang lebih 

rendah (Gofar et al., 2022). 

Tanaman yang dapat dibudidayakan dalam microgreen salah satunya seperti 

tanaman kacang hijau. Kacang hijau (Vigna radiata L.) merupakan salah satu jenis 

tanaman suku polong-polongan yang menghasilkan biji yang banyak mengandung 

karbohidrat dan protein (Suheti et al., 2020). Microgreen kacang hijau memiliki 

banyak kandungan vitamin diantaranya vitamin A, vitamin B6, vitamin C, vitamin 

E (α-tokoferol), vitamin K, asam pantothen, thiamin, riboflavin, niasin, folat, kolin, 
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dan β-karoten. Selain vitamin, tauge mengandung mineral seperti besi (Fe), kalsium 

(Ca), magnesium (Mg), potasium (K), fosfor (P), natrium (Na), tembaga (Cu), zinc 

(Zn), selenium (Se), dan mangan (Mn) (Jihni dan Hikmawati, 2021)  

Dalam budidaya microgreen, salah satu permasalahan yang sering dihadapi 

yaitu daya simpannya yang pendek. Pemberian kalsium klorida (CaCl2) merupakan 

salah satu cara untuk memperpanjang lama umur simpan microgreen. Senyawa Ca 

yang mampu memperkokoh jaringan tanaman, meningkatkan pertumbuhan akar 

sehingga tanaman mampu menyerap nutrisi secara maksimal dan meningkatkan 

bobot tanaman kacang hijau (Rohmaniyah et al., 2015). Penambahan senyawa 

CaCl2 bertujuan agar tanaman menjadi kokoh akibat terbentuknya ikatan kalsium 

pektat pada jaringan tanaman kacang hijau (Kamalia et al., 2017). Penambahan 

senyawa CaCl2 dengan konsentrasi 3% terbukti dapat meningkatkan bobot segar 

tunas (Ianah, 2022). 

Serapan nutrisi oleh tanaman microgreen ini dipengaruhi oleh jenis media 

tanam yang merupakan tempat akar berpijak untuk menyerap nutrisi yang 

dibutuhkan tanaman. Beberapa media tanam yang biasa digunakan untuk 

penanaman microgreen antara lain cocopeat, rockwoll dan jenis kain woven 

maupun nonwoven (Maulidiyah et al., 2022). Penggunaan media tanam cocopeat 

memiliki daya serap air tinggi yang baik dalam menyimpan air dengan pH netral, 

dan cocopeat juga mengandung unsur hara dari alam yang dapat membantu 

pertumbuhan tanaman (Hafizah et al., 2019). Hal ini dapat dikaitkan dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh (Valupi, 2022) bahwa penggunaan media 

tanam cocopeat berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 

lebar daun dan berat segar. 
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Untuk menghasilkan media tanam yang mampu meningkatkan pertumbuhan, 

hasil serta kualitas dari tanaman microgreen dapat dilakukan proses fermentasi. 

Melalui proses fermentasi ini, media tanam mengalami perubahan biokimia yang 

dapat meningkatkan keberagaman mikroorganisme yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman. Tanaman yang ditanam dalam media tanam yang telah difermentasi 

cenderung memiliki sistem akar yang lebih kuat dan akses yang lebih baik terhadap 

nutrisi. Media tanam yang difermentasi memainkan peran penting dalam fermentasi 

mikroba, dan optimalisasi media tersebut menjadi kunci keberhasilan proses 

industri (Allikian et al., 2019). Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh 

fermentasi media tanam cocopeat dan konsentrasi penyemprotan kalsium klorida 

ini merupakan hal penting untuk dilakukan karena dapat memberikan hasil yang 

baik untuk kualitas pertumbuhan tanaman.  

1.2.Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana pengaruh aplikasi penggunaan media tanam cocopeat fermentasi 

dan cocopeat non fermentasi terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen 

tanaman kacang hijau (Vigna radiata L.) segar? 

2. Bagaimana pengaruh perbedaan konsentrasi CaCl2 terhadap pertumbuhan 

dan kualitas microgreen kacang hijau? 

3. Bagaimana tingkat preferensi konsumen pada skala microgreen kacang hijau 

(Vigna radiata L.) yang memperoleh perlakuan penyiraman kalsium 

klorida (CaCl2)? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk 
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1. Mengetahui pengaruh aplikasi penggunaan media tanam cocopeat fermentasi 

dan cocopeat non fermentasi tanam terhadap pertumbuhan dan kualitas kacang 

hijau (Vigna radiata L.) segar. 

2. Untuk mengetahui pengaruh perbedaan konsentrasi CaCl2 terhadap 

pertumbuhan dan kualitas microgreen kacang hijau 

3.  Mengetahui preferensi konsumen terhadap skala microgreen kacang hijau 

yang memperoleh perlakuan penyiraman CaCl2. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat mengenai pengaruh perbedaan 

dosis penyiraman CaCl2 pada tanaman microgreen kacang hijau.  

2. Memberikan informasi terkait budidaya microgreen yang bisa ditanam dengan 

mudah pada lahan sempit.  

3. Dapat memberikan inovasi baru terkait penyiraman serta dosis yang cocok 

digunakan untuk tanaman microgreen.  

1.5. Hipotesis Penelitian  

1. Diduga perlakuan penyiraman kalsium klorida (CaCl2) 3% memberikan hasil 

terbaik terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen kacang hijau segar. 

2. Diduga perlakuan perbedaan dosis penyiraman tidak memberikan perbedaan 

hasil yang signifikan terhadap pertumbuhan dan kualitas microgreen kacang 

hijau segar. 

3. Diduga perlakuan penyiraman kalsium klorida (CaCl2) terbaik memiliki 

tingkat preferensi terbaik dari pada perlakuan lainnya.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakuka terhadap microgreen kacang hijau 

dapat disimpulkan bahwa : 

1. Perlakuan media tanam cocopeat non fermentasi berpengaruh terhadap 

variabel laju pertumbuhan relatif (0,04 gram), serta variabel klorofil umur 6 

hst (34,63 µg/ml), dan perlakuan media tanam cocopeat fermetasi 

berpengaruh terhadap variabel total padatan terlarut pada usia 4 hst 

(4,53°brix) dan usia 6 hst (3,08°brix), tetapi tidak terdapat pengaruh pada 

variabel dan parameter lainnya. 

2. Perlakuan penyemprotan CaCl2 menunjukkan adanya pengaruh terhadap 

variabel klorofil umur 6 hst (35,72 µg/ml), tetapi tidak terdapat pengaruh pada 

variabel dan parameter lainnya. Dimana perlakuan paling efektif adalah 

penyiraman CaCl2 konsentrasi 1,5% - 4,5 %.  

3. Hasil uji De Garmo menunjukkan perlakuan terbaik adalah kombinasi 

perlakuan penyiraman konsentrasi 4,5% dan fermentasi media tanam 

cocopeat.  

4. Pada uji preferensi konsumen menunjukkan persentase kesukaan pada 

tanamana microgreen kacang hijau responden menyukai warna, aroma, rasa 

dan tekstur dengan persentase diatas 50%.  

5.2. Saran 

Pada budidaya microgreen kacang hijau ini perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut menganai analisis total plate count dengan waktu pelaksanaan analisa yang 

lebih cepat agar mendapatkan total mikroba yang akurat. Selain itu analisis kadar 
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abu juga perlu dilakukan untuk mengetahui berapa persen kandungan mineral yang 

terkandung dalam tanaman microgreen kacang hijau yang diberikan perlakuan 

penyemprotan kalsium klorida. 
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